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ABSTRACT 

 

Bedhaya Sukamulya dance is a dance masterpiece in the genre of 
traditional women's dance Surakarta Palace’s style. This dance was composed by 
GKR Koes Moertiyah Wandansari in 2003, as a pisungsung for Pakoe Boewono 
XII. This dance illustrates the unity of the entire Mataram dynasty with a 
message of gloriousness delivered by Pakoe Boewoeno XII to his sons and 
daughters. 

This research aims to reveal the problems related to the forms and 
functions of Bedhaya Sukamulya. This research is analyzed using the theory 
proposed by Soedarsono, he stated that the dance form includes mutually related 
elements such as movement, plot, make-up and costume, music, time and venue, 
lighting, and properties. The significant functions of dance stated by Soedarsono 
are (1) for ceremonial or ritual purposes, (2) as personal amusement, and (3) as an 
aesthetic performance. The qualitative method used is descriptive-analytical, 
through the stages of data collection, data analysis, and report writing by 
collecting data through observation, interviews, and literature review. 

The results of research show that the structure of this dance consists of 
maju beksan, beksan, mundur beksan without using beksan perangan. Bedhaya 
Sukamulya uses the vocabulary of srimpi, and bedhaya's movements of Surakarta 
Palace. Bedhaya Sukamulya uses corrective makeup, wears a romp and samparan 
costume, and uses a kadal menek hairdo. Bedhaya Sukamulya dance is performed 
using gendhing ketawang sukamulya as the music accompaniment. The purpose 
of Bedhaya Sukamulya dance is as a ritual wiyosan of Pakoe Boewono XII, a 
personal amusement that gives pleasure to the dancers, and a performance that 
provides satisfaction to both the dancers and the audience.  
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ABSTRAK 

  

 

Tari Bedhaya Sukamulya merupakan karya tari yang bergenre tari 
tradisi putri gaya Keraton  Surakarta. Tari ini disusun oleh GKR Koes 
Moertiyah Wandansari pada tahun 2003, sebagai pisungsung untuk Pakoe 
Boewono XII. Tari ini menggambarkan kebersamaan seluruh trah dinasti 
Mataram dengan sebuah pesan kemuliaan yang disampaikan oleh Pakoe 
Boewoeno XII untuk para putra-putrinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan permasalahan yang 
berkaitan bentuk dan fungsi tari Bedhaya Sukamulya. Penelitian ini 
dianalisis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Soedarsono bahwa 
bentuk yang dimaksud dalam penyajian meliputi unsur-unsur yang saling 
berkaitan antara lain gerak, pola lantai, rias dan busana, musik, waktu dan 
tempat pertunjukan, pencahayaan, dan properti. Fungsi, utama tari 
menurut Soedarsono, yaitu : (1) untuk kepentingan upacara atau ritual, (2) 
sebagai hiburan pribadi, dan (3) sebagai penyajian estetis atau. Metode 
yang digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif analitik, 
yang melalui tahapan pengumpulan data, analisa data dan penyusunan 
laporan dengan perolehan data melalui observasi, wawancara dan studi 
pustaka. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa struktur sajian tari ini terdiri 

dari maju beksan, beksan, mundur beksan tanpa menggunakan beksan 

perangan. Gerak tari Bedhaya Sukamulya menggunakan fokabuler gerak 

srimpi dan bedhaya Keraton Surakarta. Tari Bedhaya Sukamulya 

menggunkan rias corrective, memakai baju rompi  dan kain samparan, serta 

menggunakan gaya rambut kadal menek. Tari Bedhaya Sukamulya 

menggunakan iringan gendhing ketawang sukamulya. Fungsi tari Bedhaya 

Sukamulya sebagai kepentingan ritual wiyosan dalem Pakoe Boewono XII, 

sebagai hiburan pribadi yang memberikan kepuasan bagi pelaku tarinya, 

dan sebagai tontonan yang memberi kepuasan baik pelaku maupun 

penonton.  

 

Kata kunci : Tari Bedhaya Sukamulya, bentuk, fungsi.
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